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ABSTRACT
Penyakit Hirschsprung adalah penyebab obstruksi usus tersering pada neonatus, dengan insidensi keseluruhan 1 : 5000 kelahiran
hidup dimana laki-laki lebih banyak dari pada perempuan dengan perbandingan 4 : 1. Salah satu tindakan bedah definitif pada
penyakit Hirschsprung adalah prosedur Transanal Endorectal Pull Through (TEPT) yang menunjukkan hasil memuaskan khususnya
pada tipe rektosigmoid. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran outcome pasien penyakit Hirschsprung pasca
operasi TEPT. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan retrospektif yang dilakukan pada pasien penyakit
Hirschsprung yang telah menjalani operasi lebih dari 6 bulan di RSUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh kemudian dihubungi melalui
telepon untuk menilai outcome fungsi anorektal pasca tindakan TEPT dengan menggunakan kuesioner Heikkinen. Sampel
penelitian berjumlah 36 responden yang akan dianalisis menggunakan analisis univariat dan tabulasi silang. Hasil penelitian
didapatkan outcome fungsi anorektal paling banyak adalah kontinensia baik (50%), usia pasien saat dilakukan tindakan operasi
paling banyak adalah 0-1 bulan (38,9%), usia pasien saat dilakukan follow-up paling banyak adalah 1-5 tahun (86,1%), jenis
kelamin paling banyak adalah laki-laki (63,9%), panjang reseksi usus paling banyak adalah kelompok 10-20 cm (94,4%), dan lama
rawatan paling banyak adalah 4-7 hari (61,1%). Penilaian outcome fungsi anorektal ini dapat dijadikan sebagai evaluasi terhadap
manajemen penyakit Hirschsprung.
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